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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Keterampilan Berbahasa Arab 

Keterampilan merupakan ilmu lahiriyah yang ada di dalam diri 

manusia yang perlu untuk dipelajari secara mendalam guna 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Keterampilan juga bisa 

berarti kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide, dan kreatifitas 

untuk menghasilkan sebuah niali dari hasil sebuah pekerjaan. 

Keterampilan dalam berbahasa mencakup empat keterampilan, 

yaitu keterampilan mendengar (Maharat al-Istima’), keterampilan 

berbicara (Maharat al-Kalam), keterampilan membaca (Maharat al-

Qira’at), dan keterampilan menulis (Maharat al-Kitabah). Keempat aspek 

ini menjadi aspek penting dalam belajar bahasa Arab, karena keempat 

keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan. Karena kedudukan keempat 

keterampilan ini sangat menunjang dalam pencapaian keterampilan 

berbahasa7

 

                                                           
7 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Metode Aplikatif & Inofatif Berbasis ICT), (Surabaya : 

PMN, 2011), 43 
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1. Keterampilan  Mendengar (Maharat al-Istima’) 

Istima’ merupakan kumpulan fitur bunyi yang terkandung 

dalam mufrodat. Keterampilan Istima’ diarahkan pada keterampilan 

menyimak dengan tidak melepas konteks. 

Mendengar merupakan keterampilan pertama yang dilakukan 

oleh seseorang dalam belajar berbahasa. Menyimak dapat menjadi alat 

ukur tingkat kesuitan yang dialami oleh seseorang yang belajar bahasa, 

karena dari keterampilan ini maka kita bisa tau pemahaman dialeknya, 

pola pengucapannys, struktur bahasa dan lain sebagainya8. 

2. Keterampilan berbicara (Maharat al-Kalam), 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang paling 

penting dalam pembelajaran bahasa karena keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan dasar dalam memperlaajari bahasa asing. 

Ketrampilan ini merupakan begian dari kemampuan berbahasa yang aktif 

dan prduktif9. 

 

 

 

                                                           
8 Taufik, Pembelajaran……, 45 
9 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Pembelajaran Bahasa Arab (Malang : UIN Maliki 

Press, 2011), 88  
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3. Keterampilan Membaca (Maharat al-Qira’at) 

Dalam hal pemberian butir linguist keterampilan membaca 

memiliki kelebihan dari keterampilan menyimak, karena keterampilan 

membaca lebih akurat dari pada keterampilan menyimak.  

Seseorang yang sedang belajar ketrampilan membaca bisa 

mendapatkan pembelajaran dari majalah, buku, dan surat kabar yang 

berbahasa Arab. Dengan begitu pembelajar akan memperoleh tambahan 

kosa kata dan bantuk bahasa lain dalam jumlah banyak yang bermanfaat 

dalam berinteraksi secara komunikatif10. 

4. Keterampilan Menulis (Maharat al-Kitabah). 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan penting dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Dengan menulis seseorang bisa 

mengaktualisasikan kemampuanna dan spesialisasi kelmuannya kepada 

publik11.  

B. Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

1. Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

Menulis merupakan keterampilan untuk menyusun, mencatatat 

dan mengomunikasikan makna yang ada di dalam ide dan pikiran 

seorang penulis. Untuk melatih sebuah tulisan, siswa membutuhkan 

latihan yang konsisten. Murray mengatakan bahwa menulis harus 

                                                           
10 Taufik, Pembelajaran…..,53 
11 Ibid. 59 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

dipelajarai bukan diajarkan. Melalui pembelajaran menulis siswa akan 

belajar secara langsung dengan harapan siswa memiliki keterampilan 

menulis secara nyata sesuai dengan tujuan yang akan dicapai12. 

Dalam pelajaran bahasa Arab, menulis merupakan keterampilan 

penting. Karena keterampilan menulis terbilang sangat sulit dan 

dibutukan latihan secara terus menerus maka membutuhkan waktu agak 

lama untuk menempuh keterampilan tersebut13. 

2. Jenis-jenis Keterampilan Menulis 

Jenis keterampilan menulis terbagi menjadi tiga kategori 

utama, yaitu menulis terkontrol, menulis terbimbing (muwajjah), dan 

menulis bebas (hurr). 

a. Menulis Terkontrol 

Menulis terkontrol merupakan tingkatan menulis yang 

berada pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa masih 

membutuhkan pengawasan dari guru. Sehingga pada tahap ini 

aktivitas seorang guru lebih dominan dibandingkan aktivitas siswa. 

Berikut ini aktivitas menulis terkontrol yang diberikan oleh 

guru : 

1) Kalimat Jigsaw adalah meniru teks yang dilakukan dengan hati-

hati.  

                                                           
12 Jauharoti Alfin, Keterampilan Dasar Berbahasa (Surabaya : PT Revka Petra Media, 2009), 138 
13 Taufik, Pembelajaran …… 59 
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2) Wacana berjenjang 

3) Wacana cloz murni (pure cloze passages) 

4) Wacana cloza pilihan ganda (multiple chice cloze passages) 

5) Menyalin dan menulis (find and copy) 

6) Menyusun kalimat (sentence combining) 

7) Menyimpulkan 

8) Telegram 

b. Menulis Terbimbing (Muwajjah) 

Menulis terbimbing merupakan tingkatan menulis pada 

tahap kedua. Pada tahap ini siswa sudah tidak membutuhkan 

pengawasan dari guru, namun siswa diberi stimulus berupa gambar, 

kosa kata, maupun kalimat pemandu. 

Keterampilan menulis terbimbing meliputi : 

1) Menggunakan gambar (picture description) 

2) Cerita dengan gambar (picture sequence essay) 

3) Kegiatan formal (formal practice) 

4) Menerangkan (making summary) 

5) Menggabungkan (making connections) 

6) Mencatat (note writing)14 

 

                                                           
14 Furqanul Aziez & Chaedar alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1996),131 
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c. Menulis Bebas (Hurr) 

Menulis bebas merupakan tingkatan menulis pada tahap 

terakhir, siswa diberi kebebasan untuk menuangkan ide atau 

gagasannya dalam sebuah tulisan15. 

3. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Secara umum tujuan pembelajaran keterampilan menulis 

antara lain: 

a. Mampu menulis huruf hijaiyyah yang dilengkapi dengan harakat dan 

mampu membunyikannya. 

b. Mampu menulis huruf hijaiyyah secara terpisah dan bersambung, 

serta mampu mengetahui perbedaan huruf ketika di awal, ditengah 

dan diakhir kata. 

c. Mampu memahami teori penulisan bahasa Arab dengan baik dan 

benar. 

d. Mengetahui bentuk-bentuk tulisan (nask, riq’ah, dsb). 

e. Mampu menulis dari kanan ke kiri. 

f. Mengetahui tanda baca dengan baik dan mengetahui fungsi tanda 

baca tersebut. 

g. Mampu mengaktualisasikan ide atau gagasan dalam bahasa tulis 

dengan susunan kalimat yang baik. 

                                                           
15 Taufik, Pembelajaran......, 59 
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h. Mampu menulis dengan susunan tata bahasa Arab yang baik dan 

benar. 

i. Mampu menggunakan susunan kalimat yang sesuai dengan ide atau 

gagasannya.16 

4. Indikator Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang kompleks 

dan sulit dilakukan. Karena dalam kegaiatan menulis melibatkan 

beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan mental. 

Sehingga proses menulis bahasa Arab terdiri dari empat hal pokok yang 

nantinya akan disimpulkan menjadi suatu indicator yang diharapkan 

untuk keterampilan menulis pada siswa kelas VB MI Mamba’ul Ma’arif 

Denanyar Jombang. Empat hal pokok tersebut adalah : 

a. Menulis huruf Arab 

b. Menulis kata-kata dengan huruf-huruf yang benar 

c. Menyusun susunan kalimat berbahasa Arab yang dapat dipahami 

d. Menggunakan susunan kalimat dalam bahasa Arab tersebut dalam 

beberapa alinea sehingga mampu mengungkapkan inti pesan dari 

penulis17. 

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan indikator dalam 

keterampilan menulis melaui poin a sampai c. yaitu, siswa mampu 

                                                           
16 Taufik, Pembelajaran……., 63 
17 Ibid, 59 
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menulis bahasa Arab, siswa mampu menulis kata-kata dengan huru-huruf 

yang benar, dan siswa mampu menulis susunan kalimat berbahasa Arab 

yang dapat dipahami. 

C. Pembelajaran Bahasa Arab 

1. Teori Pembelajaran 

Belajar merupakan proses berbuat melalui pengalaman dengan 

melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. Di dalam 

dunia pendidikan, seseorang yang melakukan proses belajar tidak 

melakukan secara indvidu, tetapi ada beberapa komponen yang terlibat. 

Komponen tersebut adalah guru, media atau strategi, pembelajaran, 

kurikulum dan sumber belajar. Dari beberapa komponen tersebut 

muncul kata pembelajaran18. 

Pembelajaran mengandung unsur belajar dan mengajar, 

pembelajaran merupakan perpaduan yang harmonis antara kegiatan 

mengajar yang dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh siswa.  

Pengertian pembelajaran dalam UU Sistem Pendidikan 

Nasional No 20 tahun 2003, bahwa “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar” 

                                                           
18 Khanifaul, Pembelajaran Inovatif (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2013), 14 
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Menurut E. Mulyasa, bahwa “pembelajaran adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubajan kearah yang lebih baik”. 

Menurut Yusufhadi Miarso, bahwa pembelajaran lebih 

menekankan pada pengalaman belajar peserta didik, dimana seorang 

peserta didik dapat membangun diri sendiri berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman yang dipergunakan melalui interaksi dengan 

lingkungannya19 

Dengan demikian pembelajran adalah usaha yang dilakukan 

oleh seorang pendidik untuk membuat peserta didik belajar mengubah 

tingkah laku untuk mendapatkan pengatahuan baru yang diatur oleh 

suatu system (kurikulum) untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Ranah-ranah Pembelajaran 

Ada tiga ranah dalam taksonomi tujuan pendidikan yang 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Ranah Kognitif 

Yaitu ranah yang menitikberatkan pada intelektual dan 

memiliki jenjang dari yang terendah sampai yang tertinggi, yaitu; 

 

 

                                                           
19 Helmiati, Micro Teaching (Yogyakarta : Aswaja Pressindo. 2013),1 
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1) Pengetahuan : 

Pengetahuan menitik beratkan pada aspek ingatan terhadap 

materi yang telah dipelajari mulai dari fakta sampai teori umum. 

2) Pemahaman 

Pemahaman merupakan langkah awal untuk dapat menjelaskan 

sebuah konsep atau pengertian. 

3) Penerapan (aplikasi) 

Penerapan yaitu kemampuan untuk menggunakan bahan yang 

telah dipelajari kedalam situasi yang nyata, meliputi aturan, 

metose, konsep, prinsip, hukun, teori. 

4) Analisis (pengkajian) 

Analisis yaitu kemampuan dalam merinci bahan menjadi 

bagian-bagian agar strukturya mudah untuk dimengerti 

5) Sintesis 

Sintesis adalah kemampuan mengombinasikan bagian-bagian 

menjadi suatu keseluruhan baru yang menitik beratkan pada 

tingkah laku kreatif dengan cara memformulasikan pola dan 

struktur baru. 

6) Evaluasi 

Evaluasi adalah kemampuan dalam mempertimbangkan nilai 

untuk maksud tertentu berdasarkan kriteria eksternal dan interal. 
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b. Ranah Afektif 

Yaitu ranah yang menekankan pada sikap, perasann, 

emosi, dan karakteristik moral yang merupakan aspek penting dalam 

perkembangan siswa. Dalam ranah afektif meliputi lima tingkatan : 

1) Penerimaan (receiving) 

Yaitu keadaan siswa untuk menerima dan memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh guru dengan melibatkan perasaan, 

antuisme, dan semangat belajar yang tinggi, misalnya siswa 

memperhatikan saat guru menjelaskan dan memperhatikan 

media yang diabawa oleh guru. 

2) Sambutan (responding) 

Yaitu sikap terbuka siswa  untuk merespon, siswa memberikan 

respon positif terhadap hal yang telah diperolehnya. Misalnya 

bertanya, menyimak, dan berempati. 

3) Menilai (valuing) 

Yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai yang ditanamkan dalam 

pembelajaran, mampu membuat pertimbangan terhadap 

berbagai nilai untuk diyakini dan diaplikasikan 

4) Organisasi (organization) 

Yaitu kemampuan siswa dalam mengorganisasi suatu system 

nilai. 

5) Karakterisasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

Yaitu pengembangan dan internalisasi dari tingkah 

pengorganisasian terhadap representasi kehidupan secara luas20. 

c. Ranah Psikomotorik 

Yaitu ranah yang menekankan pada gerakan-gerakan fisik, 

proses yang berkaitan dengan latihan yang menyebabkan perubahan 

dalam kemampuan siswa untuk menampilan gerakan-gerakan 

terampil. Ranah ini sangat berkaitan erat dengan keterampilan fisik, 

seperti seni lukis, pahat, olah raga, dan keterampilan menulis. 

Psikomotorik berhubungan dengan praktik yang mengarah 

kepada perubahan yang relatif permanen21. Dalam ranah psikomotorik 

ada enam tingkatan : 

1) Persepsi 

Yaitu penggunaan lima indra unruk merespon dan menjadikannya 

suatu tindakan. Menafsirkan rangsangan, peka terhadap 

rangsangan, dan mendeskriminasikan. 

2) Kesiapan 

Yaitu keadaan siap secara mental, fisik, dan emosional. 

Berhubungan dengan konsentrasi dan menyiapkan diri. 

3) Peniruan / respon terbimbing 

                                                           
20 Oemar Hamalik, Kurikulum Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), 79 
21 Recard Decaprio, Aplikasi Teori Pembelajaran Motorik Disekolah  ( Jigjakarta : DIVA Press, 

2013), 15 
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Yaitu bantuan yang diberikan guru kepada siswa dengan 

memerankan model. 

4) Gerakan mekanisme 

Yaitu keterampilan yang telah dipelajari menjadi sebuah 

kebiasaan. 

5) Gerakan respon kompleks 

Yaitu keterampilan secara luwes, supel, lancar, gesit, dan lincah. 

6) Penyesuaian pola gerakan 

Yaitu peyempurnaan ketrampilan, menyesuaikan diri, 

melakukan gerakan variasi, meskipun pengembangan berikutnya 

masih memungkinkan untuk diubah. 

D. Materi Pembelajaran Bahasa Arab 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab adalah pembelajaran yang 

menekankan pada keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Mata pelajaran bahasa 

Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk 

mendorong, membimbing, mengembangkan, membina kemampuan dan 

menumbuhkan sikap positif terhadap bahahasa Arab baik reseptif 

maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk 

memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. 

Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai 
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alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan berbahasa 

Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting 

dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan 

hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam 

bagi peserta didik.  

Untuk itu bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk 

pencapaian kompetensi dasar berbahasa yang diajarkan secara intergral, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun begitu, 

pada tingkat pendidikan dasar (elementary) dititik beratkan pada 

kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada 

tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat kecakapan 

berbahasa diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat pendidikan 

lanjut (adanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan 

menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu untuk mengakses 

berbagai referensi berbahasa Arab22.  

2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran 

yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan 

kemampuan, serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab. 

Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut: 

                                                           
22 Peraturan Menteri Agama Indonesia Nomor    tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah,  37 
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a) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi bahasa Arab, 

baiki lisan maupun tulis. Yang mencakup empat kecakapan 

berbahasa, yakni menyimak (istima’), bericara (kalam), 

membaca (qira’ah), menulis (kitabah).  

b) Menumbuhkan kesadaran tentang peningnya berbahasa Arab 

sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 

khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran islam. 

c) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara 

bahasa dan budaya serta memeperluas cakrawala budaya. 

Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan 

lintas budaya dan melibatkn diri dalam keberagaman budaya23. 

3. Materi Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab termasuk dalam kurikulum 

pendidikan agama. Pelajaran bahasa Arab merupakan pelajaran yang 

sangat penting diajarkan pada pendidikan dasar. Bahan ajar yang 

dipakai adalah sesuai dengan Kurikulum 2013. Tema-tema yang 

diajarkan pada pembelajaran bahasa Arab MI seputar tentang 

perkenalan, alat-alat madrasah, profesi, alamat, keluarga, anggota 

badan, di rumah, di kebun, di madrasah, di kantin, jam, kegiatan 

sehari-hari, pekerjaan, rumah, dan rekreasi. 

                                                           
23 Peraturan Menteri Agama Indonesia Nomor    tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.37 
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Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar pada pelajaran bahasa 

Arab MI dikelompokkan menjadi empat sesuai dengan Kompetensi 

Inti yang didukungnya, yaitu sikap spiritual, sikap social, 

pengetahuan dan keterampilan. Di dalam KD tersebut terdapat 

empat keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Materi mata pelajaran bahasa Arab untuk 

kelas V antara lain tentang : di sekolah, di perpustakaan, dan di 

kantin.  

Bahasa Arab di MI mulai diajarkan dari kelas I sampai kelas 

VI. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada materi 

di sekolah dengan kompetensi inti menyajikan pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. Serta kompetensi dasar 4.3. 

Menggunakan kata, frasa, dan kalimat sederhana terkait topik Fi< 

Maktabat Al-Madrasah 

Materi ini menjeaskan tentang apa yang ada di dalam 

perpustakaan sekolah. Mufrodat  yang dipergunakan Fi< Maktabat 

Al-Madrasah adalah : 
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Table 2.1  

Mufrodat bahasa Arab 

Fi< Maktabat Al-Madrasah 

Arti Mufrodat Arti Mufrodat 

Rak Buku 

(banyak rak 

buku) 

 رَفٌ 

 

رُفوُْفٌ    

Perpustakaan 

(banyak 

perpustakaan) 

 مَكْتبََةٌ 

 

 مَكْتبََا تٌ 

Koran 

(Banyak 

Koran) 

 جَريِدَْةٌ 

 

جَرَائِدُ    

Majalah 

(Banyak 

Majalah) 

 ٌ  مَجَلَّة

 

مَجَلاةتٌ    

Pegawai 

(Banyak 

Pegawai) 

فَةٌ   مُوَظة

 

فَا تٌ   مُوَ ظة

Petugas 

Perpustakaan 

 أَمِيُْْ المَْكْتبََةِ 
 

Buku Akhlak  ِكِتَابُ الَأخْلَاق Buku Fikih  ِكِتَابُ الفِْقْه 

Buku Bahasa  ُةة  كِتَابُ التَْارِيخِْ  Buku Sejarah الْكُتُبُ اللُّغوَِي

Buku Cerita  ِكِتَابُ القْصََص   
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E. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

strategi berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus24. Di dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan 

suatu system seni dan ilmu ntuk menyampaikan pembelajaran di dalam 

kelas yang didesain sedemikian rupa untuk mencaai tujuan secara efektif 

dan efisien25. 

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa untuk 

beajar. Kegiatan ini dapat mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu 

dengan cara lebih efektif dan efisisen. Para ilmuan mengklasifikasi 

variabel-variabel pembelajaran yang menjadi perhatian terutama terkait 

dengan teori-teori pembelajaran26.  

Strategi pembelajaran memiliki kaitan erat dengan bagaimana 

seorang guru mempersiapkan materi, metode apa yang digunakan untuk 

menyampaikan materi, dan bagaimana bentuk evaluasi yang tepat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif. 

Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, maka guru perlu 

mempertimbangkan beberapa hal seperti yang dikatakan oleh Dick & 

                                                           
24 Khanifatul, Pebelajaran Inovatif  (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2013), 15 
25 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 

2012), 1 
26 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya : CV Citra Media, 1996), 99 
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Carey dalam buku Pembelajaran Inovatif, terdapat lima komponen 

strategi pembelajaran yaitu ; a) Kegiatan pembelajaran, b) Penyampaian 

informasi, c) Partisipasi siswa, d) Tes, dan e) Kegiatan lanjut 

Strategi pembelajaran tentu mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai dalam proses belajar mengajar, tujuan tersebut adalah 

mengoptimalkan pembelajaran pada aspek afektif, dan mengaktifkan 

siswa dalam proses pembelajaran27. 

2. Strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah 

Strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah merupakan aktivitas 

menulis karangan terbimbing. Pada tingkat ini siswa telah mengenal 

banyak mufrodat serta siswa telah berkembang konsep-konsep 

kebahasaannya.  Siswa dilatih menulis dengan menggunakan bentuk tata 

bahasa dan susunan bahasa yang telah diperoleh pada keterampilan 

kalam, qira’ah dan imla’28. 

Dalam strategi ini siswa diberi kebebasan untuk memilih 

mufrodat  dan menjadikannya sebuah kalimat dari apa yang mereka 

dengar atau mereka baca sesuai dengan tema yang sesuai dengan tema 

yang telah dipelajari.  

 

                                                           
27 Khanifatul, Pebelajaran Inovatif (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2013), 16-19 
28 Bisri Mustofa & Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang : 

UIN-MALIKI PRESS, 2012), 110 
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3. Langkah-langkah Strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah 

Langkah-langkah atau sintak strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-

Muwajjah dapat diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap berikut : 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru sesuai tema 

b. Siswa mengambil mufrodat yang telah disediakan oleh guru 

c. Kemudian siswa menulis kalimat sempurna yang di dalamnya 

terdapat satu mufrodat tersebut 

d. Siswa mengerjakan sesuai dengan durasi waktu yang ditentukan 

e. Pekerjaan siswa dicek oleh guru 

f. jika waktu sudah habis, maka siswa wajib mengumpulkan lembar 

jawaban kepada guru. 

g. Siswa dinilai oleh guru  

h. Siswa yang selesai lebih cepat diberi reward oleh guru 29. 

4. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-

Muwajjah  

Kelebihan Strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah 

a. Melatih siswa terampil dalam menulis bahasa Arab 

b. Membantu siswa dalam menangkap ide-ide pokok dari tema yang 

telah dipelajari dan menuangkannya dalam sebuah tulisan 

c. Proses belajar mengajar menjadi aktif dan menyenangkan 

                                                           
29 Taufik. Pembelajaran.........., 106 
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d. Melatih kedisiplinan siswa 

e. Meningkatkan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran 

f. Pembelajaran lebih mudah diserap dan dipahami siswa 

Kelemahan Strategi Al-Ta’bi>r al-Kitaby> al-Muwajjah 

a. Proses belajar mengalami kesulitan apabila siswa belum bisa 

memahami tema yang telah diajarkan 

b. Memerlukan waktu yang lama 

c. Membutuhkan guru yang berdedikasi tinggi terhadap pembelajaran, 

karena sebelum mengajar harus mempersiapkan materi 

pembelajaran. 

 


